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5.1 PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS WILAYAH KABUPATEN

Kawasan strategis wilayah kabupaten merupakan bagian wilayah kabupaten yang penataan

ruangnya diprioritaskan, karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup Kabupaten

terhadap ekonomi, sosial budaya, dan atau lingkungan. Penentuan kawasan strategis kabupaten

bersifat indikatif.

5.1.1. Fungsi Kawasan Strategis Kabupaten

Kawasan strategis kabupaten berfungsi untuk :

1. Mengembangkan, melestarikan, melindungi dan atau mengkoordinasikan keterpaduan

pembangunan nilai strategis kawasan yang bersangkutan dalam mendukung penataan

ruang wilayah kabupaten;

2. Sebagai alokasi ruang untuk berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat dan

kegiatan pelestarian lingkungan dalam wilayah kabupaten yang dinilai mempunyai

pengaruh sangat penting terhadap wilayah kabupaten bersangkutan;

3. Untuk mewadahi penataan ruang kawasan yang tidak bisa terakomodasi di dalam

rencana struktur dan rencana pola ruang;

4. Sebagai pertimbangan dalam penyusunan indikasi program utama;

5. Sebagai dasar penyusunan rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten.

5.1.2. Kriteria Penetapan Kawasan Strategis

Dalam menentukan kawasan strategis di kabupaten, terlebih dahulu harus memenuhi

beberapa kriteria penetapannya, yaitu :

1. memperhatikan faktor-faktor di dalam tatanan ruang wilayah kabupaten yang memiliki

kekhususan;

2. memperhatikan kawasan strategis nasional, dan kawasan strategis wilayah provinsi

yang ada di wilayah kabupaten;
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3. dapat berhimpitan dengan kawasan strategis nasional dan atau provinsi, namun harus

memiliki kepentingan yang berbeda serta harus ada pembagian kewenangan antara

pemerintah daerah kabupaten/kota yang jelas;

4. merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan ekonomi

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten dan memiliki :

a. potensi ekonomi cepat tumbuh;

b. sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi;

c. potensi ekspor;

d. dukungan jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan ekonomi;

e. kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

f. fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan dalam rangka mewujudkan

ketahanan pangan;

g. fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi sumber energi dalam rangka

mewujudkan ketahanan energi;

h. Kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan tertinggal di dalam

wilayah kabupaten.

5. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan sosial

budaya, antara lain kawasan yang merupakan :

a. Tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat atau budaya;

b. Prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

c. Aset yang harus dilindungi dan dilestarikan;

d. Tempat perlindungan peninggalan budaya;

e. Tempat yang memberikan perlindungan terhadap keanekaragaman budaya;

f. Tempat yang memiliki potensi kerawanan terhadap konflik sosial.

6. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan fungsi dan

daya dukung lingkungan hidup, seperti :

a. Tempat perlindungan keanekaragaman hayati;

b. Kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan ekosistem, flora dan atau

fauna yang hampir punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan

atau dilestarikan;

c. Kawasan yang memberikan perlindungan keseimbangan tata guna air yang setiap

tahun berpeluang memberikan kerugian;

d. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro;

e. Kawasan yang menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan hidup;

f. Kawasan rawan bencana alam;

g. Kawasan yang sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan mempunyai

dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.
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7. Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis lainnya yang sesuai dengan

kepentingan pembangunan wilayah kabupaten.

5.2. KAWASAN STRATEGIS KABUPATEN BANGKA

Kawasan budidaya strategis di Kabupaten Bangka terbagi menjadi 2 kawasan yaitu yang

memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi dan kawasan yang memiliki

nilai strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.

5.2.1. Kawasan Strategis Kepentingan Pertumbuhan Ekonomi

Kawasan strategis ini terletak di Kecamatan Sungailiat, Kecamatan Belinyu dan Kecamatan

Merawang yang mempunyai peranan sentral dan strategis dalam pembangunan Kabupaten Bangka;

yaitu sebagai Pusat Kegiatan Lokal (PKL), pusat kegiatan administrasi pemerintahan serta di Muara

Sungai Batu Rusa yang berhadapan langsung dengan pelabuhan Pangkal Balam. Kegiatan lainnya

yang ada di kawasan ini adalah pariwisata pantai, perdagangan dan jasa serta pe.

Kawasan Strategis ini merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut

kepentingan ekonomi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten dan terletak di

Kecamatan Sungailiat yaitu Kawasan Industri Jelitik Sungailiat, di Kecamatan Belinyu yaitu

Kawasan Industri Terpadu Teluk Kelabat dan di Kecamatan Merawang yaitu Kawasan Industri

Muara Sungai Batu Rusa yang akan dikelola oleh satu unit pengelola Pemerintah Daerah Kabupaten

Bangka. Kawasan ini mempunyai fungsi ruang untuk berbagai kegiatan ekonomi masyarakat dalam

wilayah kabupaten yang mempunyai pengaruh sangat penting terhadap wilayah Kabupaten Bangka.

Kawasan Industri Jelitik Sungailiat yang ditetapkan melalui Perda No. 3 Tahun 2005 dengan

luas kurang lebih 263 ha sedangkan kawaan Industri Muara Sungai Batu Rusa luasnya kurang lebih

210 ha dan direncanakan sebagai pusat kegiatan industri Kabupaten Bangka. Kawasan ini

direncanakan dapat menjadi salah satu penggerak utama kegiatan ekonomi Kabupaten Bangka.

Kawasan Pelabuhan Perikanan Sungailiat merupakan kawasan yang terletak berdampingan

dengan Kawasan Industri Jelitik Sungailiat. Kawasan ini memiliki luas sekitar 60 ha yang

dilengkapi dengan fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukungnya. Pelabuhan perikanan Sungailiat

diupayakan untuk ditingkatkan menjadi pelabuhan samudera guna mendukung konsep minapolitan

sebagai salah satu konsep pengembangan wilayah Kabupaten Bangka.

5.2.2. Kawasan Strategis Kepentingan Sosial Budaya

Kawasan strategis ini berada di wilayah hinterland Kota Pangkalpinang, Kota Baru Air

Anyir, Situs Kota Kapur dan wilayah sekitar Kampus UBB (Universitas Bangka Belitung) Balun

Ijuk. kawasan ini difungsikan sebagai kawasan strategis kepentingan sosial dan budaya yang

memberikan perlindungan terhadap keanekaragaman seni budaya. Kota Baru Air Anyir terus di
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dorong perkembangannya untuk wilayah permukiman perkotaan baru yang berbatasan langsung

dengan Kota Pangkalpinang dan memiliki akses sangat baik dimana dilalui oleh jalan lingkar timur

yang langsung menuju Pelabuhan Pangkalbalam, Pangkalpinang.

Kawasan strategis ini dapat dimanfaatkan sebagai kawasan wisata budaya dan pendidikan.

5.2.3. Kawasan Strategis Kepentingan Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

Kawasan strategis ini berada di Kawasan Hutan Konservasi Gunung Maras yang berada

diantara Kecamatan Bakam dan Kecamatan Riau Silip. kawasan ini dilindungi dan difungsikan

sebagai kawasan konservasi tempat perlindungan keanekaragaman hayati yang memberikan

perlindungan ekosistem, flora dan fauna. Kawasan Hutan Konservasi Gunung Maras merupakan

kawasan yang terus di dorong perkembangannya, mengingat kawasan ini memberikan perlindungan

keseimbangan tata guna air dan lingkungan hidup kawasan di Kabupaten Bangka.

Kawasan Hutan Konservasi Gunung Maras dapat dimanfaatkan sebagai kawasan wisata

alam tanpa mengubah bentang alam dan mengganggu fungsi utamanya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

5.2.4. Kawasan Strategis Kepentingan Pertanian dan Perkebunan

Kawasan strategis ini berada di Kecamatan Mendo Barat. Kecamatan Mendo Barat sebagai

sentra pertanian dan perkebunan diharapkan menjadi kawasan agropolitan. Pusat pengolahan hasil

pertanian dan perkebunan dipusatkan di kecamatan ini, sehingga dapat meningkatkan kesejahtraan

masyarakat petani.

Kawasan strategis ini dapat dimanfaatkan sebagai kawasan agrowisata tanpa mengubah

bentang alam dan mengganggu fungsi utamanya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran kawasan strategis di Kabupaten Bangka dapat

dilihat pada Gambar 5.1
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Peta 5.1 Peta Rencana Kawasan Strategis di Kabupaten Bangka


